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ABSTRACT 
 
 

The simplest leaf identification of medicinal plants is by looking at the 
texture and shape of the leaves, but not many people can distinguish 
between one leaf and another. Therefore, to recognize leaves, digital 
image processing technology is needed with various methods, one of 
which is artificial neural networks. This study aims to identify types of 
medicinal plants based on leaf texture using the extraction method of 
the Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM) and Reverse 
Propagation Neural Network. The type of data used in this study is 
primary data in the form of 63 data from images of 3 types of medicinal 
plant leaves, with 45 training data (15 leaves of white turmeric, 15 
leaves of curcuma mangga, 15 leaves of yellow turmeric) and 18 test 
data (6 leaves of white turmeric, 6 leaves of curcuma mangga and 6 
leaves of yellow turmeric The  results showed that the highest accuracy 
value was generated by a application using a learning rate of 0.1 and an 
epoch of 100 of 65.03%. 

 
 
 

Key Word: Identification, Leaf of Medicinal Plants, Gray Level Co-
occurrence Matrix (GLCM), Backpropagation Neural 
Network. 
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ABSTRAK 
 
 

Identifikasi daun tanaman obat yang paling sederhana adalah dengan 
melihat tekstur dan bentuk daunnya, tetapi tidak banyak orang yang 
dapat membedakan antara daun yang satu dengan lainnya. Oleh karena 
itu, untuk mengenali daun dibutuhkan teknologi pengolahan citra 
digital dengan berbagai metode salah satunya jaringan syaraf tiruan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis tanaman obat 
berdasarkan tekstur daun menggunakan metode ekstraksi Gray Level 
Co-ocurrence Matrix (GLCM) dan Jaringan Syaraf Propagasi Balik. 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data primer 
berupa 63 data dari citra 3 jenis daun tanaman obat dengan 45 data latih 
(15 daun temu putih, 15 daun temu mangga dan 15 daun kunyit kuning) 
dan 18 data uji (6 daun temu putih, 6 daun temu mangga dan 6 daun 
kunyit kuning). Hasil penelitian didapat bahwa nilai akurasi tertinggi 
dihasilkan oleh aplikasi yang menggunakan learning rate 0,1 dan epoch 
100 sebesar 65,03%. 

 
 
 

Kata kunci: Identifikasi, Daun Tanaman Obat, Gray Level Co-
ocurrence Matrix (GLCM), Jaringan Syaraf Propagasi 
Balik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Pendahuluan 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan laporan penelitian. 

Pendahuluan ini dimulai dengan menjelaskan alasan mengapa harus melaksanakan 

penelitian dan kegiatan apa saja yang harus dilakukan dalam proses pelaksanaan 

penelitian tersebut. 

1.2  Latar Belakang 

Indonesia memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman obat diantaranya kunyit, 

temu mangga dan temu putih, yang memiliki manfaat untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh, mengatasi penyakit kanker, mengatasi masalah pencernaan, penawar 

racun ular, dan masih banyak lagi. Banyaknya jumlah tanaman obat membuat 

masyarakat kesulitan untuk membedakan jenis tanaman obat tersebut. Oleh karena 

itu dibutuhkan sistem untuk mengidentifikasi tanaman obat. 

Identifikasi daun tanaman obat telah banyak dilakukan. Proses identifikasi 

yang paling sederhana adalah dengan melihat tekstur dan bentuk daunnya, akan 

tetapi tidak banyak orang yang dapat membedakan antara daun yang satu dengan 

lainnya. Oleh karena itu, untuk mengenali daun dibutuhkan teknologi pengolahan 

citra digital dengan berbagai metode salah satunya jaringan syaraf tiruan (Jamaliah, 

2017). 
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Pengolahan citra digital adalah salah satu teknologi yang dikembangkan untuk 

mendapatkan informasi dari citra dengan cara memodifikasi bagian dari citra yang 

diperlukan sehingga menghasilkan citra yang lebih informatif. Sedangkan Jaringan 

Syaraf Tiruan (JST) merupakan sebuah struktur komputasi yang dikembangkan dari 

proses sistem jaringan syaraf biologi di dalam otak (Wiharja dan Harjoko, 2014).  

Pada jaringan syaraf tiruan proses identifikasi tanaman dapat dilakukan 

berdasarkan buah, bunga, batang maupun daun. Identifikasi berdasarkan daun 

merupakan identifikasi yang lebih mudah dilakukan karena daun akan ada 

sepanjang masa sedangkan kalau buah mungkin hanya ada pada waktu tertentu. Hal 

ini sangat menarik perhatian para peneliti untuk melakukan penelitian mengenai 

analisis tekstur daun menggunakan ekstraksi fitur GLCM, seperti penelitian oleh  

Akbar dkk. (2013) menggunakan fitur GLCM untuk tekstur citra permukaan daun 

tropika digunakan sebagai input dari penelitian jaringan syaraf tiruan. Pengujian 

dengan menggunakan hidden neuron sebanyak 7, dan menghasilkan hasil akurasi 

terbaik yaitu 90%.  

Teknik analisis tekstur telah dilakukan oleh Eleyan dan Hasan (2011) 

menggunakan teknik Gray-Level Co- oecurrence Matrix (GLCM) untuk 

mengekstraksi tekstur. Penelitian ini mengusulkan penggabungan berbagai teknik 

analisis tekstur untuk mengidentifikasi tumbuhan obat. Teknik yang digunakan 

yaitu GLCM, LBPV dan entropi. Objek yang digunakan adalah citra digital yang 

telah difokuskan pada daun tumbuhan obat. Sistem ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat dalam identifikasi tumbuhan obat agar dapat digunakan secara efektif. 
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Kadir (2014)  melakukan penelitian dengan judul “A Model of Plant 

Identification System Using GLCM, Lacunarity And Shen Features”  yang 

menggunakan dua dataset dengan tingkat akurasi 97,19% saat menggunakan 

dataset Flavia dan 95,00% ketika menggunakan dataset dedaunan. 

  Neural Network Application on Foliage Plant Identification di dalam 

penelitian Polar Fourier Transform dan tiga jenis geometris fitur digunakan untuk 

mewakili fitur bentuk, momen warna yang terdiri dari mean, standar deviasi, 

kecenderungan yang digunakan untuk mewakili fitur warna, fitur tekstur diekstraksi 

dari GLCM, dan fitur vena ditambahkan untuk meningkatkan kinerja dari sistem 

identifikasi. Sistem identifikasi menggunakan Probabilistic Neural Network (PNN) 

sebagai classifier. Hasil menunjukkan bahwa sistem memberikan akurasi rata-rata 

93,08% untuk 60 jenis tanaman dedaunan (Kadir dkk, 2011).  

Proses identifikasi tumbuhan herbal berdasarkan tekstur daun dengan 

menggunakan GLCM dengan mengektrak nilai kontras, korelasi energi dan 

homogenitas, serta klasifikasi menggunakan KNN. Hasil percobaan ini 

Menunjukkan akurasi identifikasi menggunakan metode 9-fold cross validation 

mencapai 83,33%  (Ni’mah, 2018). 

Identifikasi Jenis daun tanaman obat Hipertensi berdasarkan Citra RGB 

Menggunakan Jaringan syaraf propagasi balik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat akurasi pengenalan daun berdasarkan metode RGB 

menggunakan jaringan syaraf propagasi balik. Menghasilkan pengenalan rata-rata 

sebesar 72%.  Jenis daun yang digunakan adalah daun salam, daun kumis kucing, 

daun seledri, daun alpukat dan daun sirsak. Percobaan menghasilkan kemampuan 
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pengenalan dari masing-masing daun yaitu daun salam 100%, daun kumis kucing 

80%, daun seledri 100%, daun alpukat 40%, daun sirsak 60% (Jamaliah, 2017). 

Metode ekstraksi fitur morfologi daun dan algoritma jaringan syaraf propagasi 

balik sangat baik digunakan untuk mengidentifikasi jenis tanaman obat dengan 

hasil perhitungan rata-rata nilai recognition rate  sebesar 90% untuk data training  

dan 75,56% untuk data testing (Saputra dan Angin, 2018).  

Penelitian ini akan mengidentifikasi daun tanaman obat menggunakan metode 

GLCM untuk mengekstraksi fitur tekstur dari citra daun tanaman obat dan Jaringan 

Syaraf Tiruan Propagasi Balik digunakan untuk mengidentifikasi berdasarkan ciri 

yang dihasilkan  oleh GLCM. 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana membedakan jenis tanaman obat berdasarkan tekstur daun 

menggunakan Gray Level Co-Occurrence Matrix (GLCM) dan Jaringan 

Syaraf Propagasi Balik? 

2. Bagaimana bentuk arsitektur Jaringan Syaraf Propagasi Balik untuk 

identifikasi jenis tanaman obat berdasarkan tekstur daun? 

3. Berapakah tingkat akurasi hasil identifikasi jenis tanaman obat 

menggunakan tekstur daun dengan metode GLCM dan Jaringan Syaraf 

Propagasi Balik? 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk membedakan jenis tanaman obat berdasarkan tekstur daun 

menggunakan metode ekstraksi Gray Level Co-ocurrence Matrix (GLCM) 

dan Jaringan Syaraf Propagasi Balik. 

2. Mengetahui bentuk arsitektur Jaringan Syaraf Propagasi Balik untuk 

mengidentifikasi jenis tanaman obat berdasarkan tekstur daun.  

3. Mengetahui tingkat akurasi identifikasi jenis tanaman obat dengan metode 

Gray Level Co-ocurrence Matrix (GLCM) dan Jaringan Syaraf Propagasi 

Balik. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis tanaman obat yang sulit dibedakan berdasarkan tekstur 

daun. 

2. Arsitektur pengenalan tanaman obat dapat digunakan sebagai referensi dan 

kajian yang berkaitan dengan pengenalan tanaman obat berdasarkan tekstur 

daun.  

3. Hasil akurasi pada ekstraksi Gray Level Co-ocurrence Matrix (GLCM) dan 

metode Jaringan Syaraf Propagasi Balik dapat dijadikan referensi atau 

pembanding pada penelitian sejenis atau metode lain 

1.6  Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Menggunakan metode pengenalan Algoritma Jaringan Syaraf Tiruan 

dengan menggunakan Metode ekstrasi Gray Level Co-occurrence Matrix 

(GLCM) untuk mengenali tekstur daun dalam penelitian dan Jaringan 

Syaraf Propagasi Balik digunakan untuk mengidentifikasi berdasarkan ciri 

yang dihasilkan  oleh GLCM. 

2. Pengambilan foto pada siang hari. 

3. Citra yang diambil adalah citra daun temu putih, daun kunyit kuning, dan 

daun temu mangga.  

4. Ukuran citra menggunakan 500 x 500 piksel dengan format JPEG atau JPG. 

5. Fitur GLCM yang digunakan adalah Angular Second Moment (Energy), 

Contrast, Correlation, Inverse Different Moment, dan Entropy. 

1.7  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas akhir 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, antara lain: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan yang 

digunakan dalam menyusun laporan tugas akhir. 

Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini akan membahas landasan teori yang menunjang dalam 

menganalisis masalah pada laporan penelitian. Fungsi landasan teori disini adalah 

sebagai landasan untuk beragumentasi dalam pemecahan masalah. Pada bab ini 
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juga akan dilakukan analisis sistem yang akan dibuat dilihat dari dari perangkat 

lunak sejenis.  

Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini akan dibahas mengenai pendekatan, bahan dan cara yang akan 

digunakan dalam melaksanakan penelitian, termasuk langkah-langkah yang 

digunakan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.  

Bab IV Pengembangan Perangkat Lunak 

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan pengembangan perangkat lunak 

yang digunakan pada kerja praktik. Di akhir bab ini berisi perancangan manajemen 

proyek pada pelaksanaan penelitian.  

Bab V Hasil Dan Analisis Penelitian 

Pada bab ini, akan menampilkan data hasil pengujian  dan menjelaskan analisa 

dari pembangunan perangkat lunak. Analisis diberikan sebagai basis dari 

kesimpulan yang diambil dalam proyek perangkat lunak ini. 

Bab VI Kesimpulan Dan Saran 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari semua uraian-uraian pada bab-bab 

sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan berguna dalam 

pembangunan perangkat lunak lainnya. 

1.8 Kesimpulan 

Pada bab ini dapat disimpulkan bahwa, dalam penelitian ini algoritma yang 

digunakan adalah metode ekstraksi (Gray Level Co-ocurrence Matrix) GLCM dan 

Jaringan Syaraf Propagasi Balik. Dengan melakukan perhitungan tertentu pada 

matriks co-occurrence maka dapat diketahui nilai derajat keabuan dari citra yang 
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bersebelahan dengan citra yang diambil. Proses ekstraksi fitur tekstur menggunakan 

entropi, energi, kontras, korelasi, dan homogenitas dari pendekatan matriks co-

occurrence. Jaringan Syaraf Propagasi Balik digunakan untuk mengidentifikasi 

berdasarkan ciri yang dihasilkan oleh GLCM. 
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